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ABSTRACT. The leadership style of school principals in the context of modern Islamic education 
has not been widely explored in depth, especially related to the dynamics of relationships and real 
experiences that combine Islamic values with effective leadership practices in Muhammadiyah-based 
secondary schools. This study aims to analyze the principal's leadership style at SMP Muhammadiyah 
2 Boyolali Special Program with the hypothesis that democratic and participative leadership styles 
are able to improve teacher motivation and performance through the creation of a supportive, 
communicative, and trusting work environment. The research used a qualitative approach with a 
phenomenological descriptive design, involving the Principal as the main subject as well as the Vice 
Principal and teachers as supporting informants, with data collection through observation, in-depth 
interviews, and documentation analyzed using the Miles and Huberman model. The results show 
that principals apply democratic and participatory leadership styles that are open to teacher input, 
use a performance and loyalty-based assignment system, conduct regular coordination and 
evaluation, make decisions collectively through deliberation, provide motivational stimulation 
through training and rewards, and implement a structured and collaborative problem handling 
system. The findings confirm that a combination of democratic, participatory, transformational and 
instructional leadership styles proved effective in creating a collaborative work climate, supporting 
teachers' professional development and ensuring responsive decision-making to the needs of Islamic 
values-based schools. 
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INTRODUCTION 

Kepemimpinan memiliki peranan yang sangat penting dalam sebuah organisasi, dimana 
kualitas organisasi sering kali sangat tergantung pada kualitas kepemimpinan (Adeoye et al., 2025; 
Baso & Alwy, 2023; Daheri et al., 2023). Berbagai penelitian juga telah menunjukkan bahwa peran 
pemimpin sangat signifikan dalam perkembangan organisasi. Salah satu aspek krusial dari 
kepemimpinan adalah karakter pemimpin, seperti yang dijelaskan oleh Covey bahwa sebagian besar 
dari kegagalan kepemimpinan, yaitu sebanyak 90%, berasal dari kegagalan dalam karakter (Alwi & 
Mumtahana, 2023; Atstsaury et al., 2024; Hasanah et al., 2024).  Terlebih di sekolah berbasis Islam 
seperti SMP Muhammadiyah, peran kepala sekolah bukan hanya sebagai manajer, tetapi juga 
sebagai teladan nilai, pengarah budaya, dan motor penggerak inovasi pendidikan (Ifani & Kartiwi, 
2024; Majid, 2024; Pratiwi & Warlizasusi, 2023). Dalam era yang ditandai oleh perubahan cepat dan 
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tantangan digitalisasi, muncul kebutuhan akan sosok pemimpin yang mampu menjembatani nilai-
nilai Islam dengan tuntutan profesionalisme modern (S. Arifin et al., 2023; Tihabsah et al., 2024). 
Oleh karena itu, penting untuk menggali lebih dalam bagaimana kepemimpinan dijalankan secara 
nyata oleh kepala sekolah di lapangan bukan hanya sekadar teori, tetapi berdasarkan pengalaman 
dan interaksi yang hidup di lingkungan sekolah (Abidin, 2024; Kartiko et al., 2024). 

Sebagai seorang pemimpin, kepala sekolah harus dapat menciptakan motivasi dan 
kepercayaan diri di antara guru-guru dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab mereka (I. 
Arifin et al., 2018; Banmairuroy et al., 2022; Claassen et al., 2021; Kartikawati et al., 2025). Selain 
itu, kepala sekolah harus memberikan bimbingan dan arahan yang diperlukan agar sekolah dapat 
terus maju menuju pencapaian tujuan yang telah ditetapkan (Rahmi et al., 2025). Diperlukan gaya 
kepemimpinan yang tepat untuk menciptakan lingkungan organisasi yang positif di dalam sekolah 
(Aniah et al., 2023; Arista et al., 2023; Tiftazani et al., 2025). Berbagai gaya kepemimpinan dapat 
memiliki dampak yang signifikan ke depan, seperti yang telah kita saksikan di banyak organisasi. 
Terdapat situasi di mana gaya kepemimpinan tidak sesuai dengan kondisi organisasi, yang dapat 
mengakibatkan penurunan kinerja atau kemunduran sekolah (C. Kurniawan et al., 2023; S. 
Kurniawan et al., 2024; Nilda et al., 2020). Kelemahan dari gaya kepemimpinan demokratis adalah 
kebebasan yang terlalu besar dan keterbukaan yang berlebihan. Kepemimpinan otoriter cenderung 
menekan bawahan, sementara gaya laissez-faire cenderung bersikap terlalu apatis terhadap 
lingkungan. Gaya kepemimpinan pseudo-demokratis, meskipun terbuka, tetap memiliki aturan 
yang harus dipatuhi (Supriatna & Rosmilawati, 2025). 

Penelitian-penelitian terdahulu menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan kepala sekolah 
memegang peran penting dalam membentuk kualitas proses pendidikan dan iklim kerja di 
lingkungan sekolah. Studi oleh  (Afandi et al., 2023; Heriyono et al., 2021) mengungkap bahwa 
kepemimpinan kepala sekolah sebagai sistem kontrol sangat mempengaruhi kedisiplinan siswa, 
terutama jika pemimpin menunjukkan sikap komunikatif, religius, dan menjadi teladan yang baik 
dalam komunitas sekolah. Kepemimpinan otoriter justru dinilai menghambat hubungan yang 
harmonis antara guru dan kepala sekolah, sehingga berdampak negatif terhadap suasana belajar. 
Sementara itu, (AL-Momani, 2024; Maqbool et al., 2023; Nurmawati et al., 2022) dalam 
penelitiannya di TK ABA Kota Probolinggo menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan demokratis 
berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan kinerja guru. Lingkungan kerja yang terbuka 
dan iklim organisasi yang sehat menciptakan motivasi kerja yang lebih baik serta loyalitas terhadap 
institusi pendidikan.  Di sisi lain, (Adeoye et al., 2025) menyoroti pentingnya kepemimpinan 
instruksional dalam mendongkrak kepuasan kerja guru. Studi ini memperlihatkan bahwa motivasi 
berprestasi dan kualitas kehidupan kerja berperan bersama dalam menentukan tingkat kepuasan 
kerja guru di SMK Al Washliyah, dengan kontribusi hingga 63%. Hal ini menunjukkan bahwa gaya 
kepemimpinan yang berorientasi pada pembelajaran dan pengembangan profesional guru mampu 
meningkatkan kinerja secara menyeluruh. Namun, kebanyakan dari kajian-kajian ini masih bersifat 
teoritis atau kurang menyentuh dinamika nyata yang terjadi di ruang-ruang sekolah. Celah itulah yang 
menjadi dasar kenapa penelitian ini penting: belum banyak studi yang secara eksplisit mengeksplorasi 
gabungan gaya kepemimpinan dalam satu praktik kepemimpinan kepala sekolah Muhammadiyah, 
apalagi dengan pendekatan yang mencoba menangkap suara dan perspektif para pelakunya secara 
langsung. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana kepala sekolah di SMP 
Muhammadiyah 2 Boyolali Program Khusus menjalankan kepemimpinannya dalam keseharian 
mulai dari membangun relasi dengan guru, mengarahkan program sekolah, hingga menjaga nilai-
nilai Muhammadiyah tetap hidup dalam praktik pendidikan. Penelitian ini ingin menunjukkan bahwa 
kepemimpinan yang efektif tidak hanya tentang teori kepemimpinan tertentu, tapi justru terletak 
pada kemampuan meramu berbagai pendekatan secara luwes dan kontekstual. Inilah yang menjadi 
kontribusi utama tulisan ini: melengkapi narasi besar tentang kepemimpinan pendidikan Islam 
dengan pendekatan yang lebih nyata dan membumi. 
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Tulisan ini ingin menguji satu gagasan utama: bahwa kepemimpinan yang bersifat 
demokratis dan partisipatif, jika dijalankan dengan konsisten dan reflektif, mampu menciptakan 
lingkungan kerja yang sehat, terbuka, dan produktif. Iklim seperti ini sangat penting dalam 
meningkatkan semangat dan kinerja guru, sekaligus memastikan bahwa program sekolah tidak hanya 
berjalan di atas kertas, tapi benar-benar hidup dan berdaya. Dengan pendekatan yang mengutamakan 
pengalaman nyata, penelitian ini diharapkan bisa memperkaya perspektif tentang kepemimpinan 
pendidikan berbasis nilai Islam, khususnya di lingkungan sekolah Muhammadiyah. 

 
METHOD 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif fenomenologis, 
yang bertujuan untuk memahami secara mendalam gaya kepemimpinan Kepala Sekolah di SMP 
Muhammadiyah 2 Boyolali Program Khusus. Fokus utama penelitian ini adalah mendeskripsikan 
bagaimana kepemimpinan dijalankan dalam konteks sekolah menengah berbasis nilai Islam, serta 
bagaimana gaya tersebut memengaruhi kinerja dan dinamika di lingkungan sekolah. Pendekatan 
fenomenologis dipilih karena mampu menggali pengalaman nyata, sudut pandang, serta makna 
yang diberikan oleh para pelaku di lapangan terhadap fenomena kepemimpinan yang mereka alami 
secara langsung. 

Lokasi penelitian dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 2 Boyolali Program Khusus. Subjek 
utama dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah, dengan informan pendukung berupa Wakil 
Kepala Sekolah dan para guru. Pemilihan subjek ini dilakukan secara purposive karena mereka 
dianggap memiliki informasi yang relevan dan mendalam terkait gaya kepemimpinan yang 
diterapkan.Pengumpulan data dilakukan melalui teknik triangulasi dengan menggabungkan tiga 
metode utama, yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan secara terbuka, 
di mana peneliti hadir langsung di sekolah dan mengamati interaksi, kebijakan, serta pola 
komunikasi yang terjadi. Wawancara mendalam dilakukan dengan Kepala Sekolah, Wakil Kepala 
Sekolah, dan guru-guru untuk menggali persepsi dan pengalaman mereka terhadap kepemimpinan 
yang dijalankan. Selain itu, dokumentasi seperti arsip kebijakan sekolah, laporan kegiatan, dan 
catatan evaluasi juga dikaji sebagai pelengkap untuk memperkuat data yang diperoleh melalui 
observasi dan wawancara. 

Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber 
dan triangulasi metode. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi dari 
berbagai informan (Kepala Sekolah, Wakil, dan Guru), sementara triangulasi metode diterapkan 
dengan membandingkan hasil dari observasi, wawancara, dan dokumentasi. Tujuannya adalah 
untuk mengecek konsistensi informasi dan memastikan bahwa data yang diperoleh benar-benar 
mencerminkan realitas di lapangan. 

Analisis data dalam penelitian ini mengacu pada model Miles dan Huberman, yang mencakup 
tiga tahapan utama: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Reduksi data 
dilakukan dengan memilah data yang relevan dan penting dari seluruh informasi yang dikumpulkan. 
Data yang telah direduksi kemudian disajikan secara sistematis dalam bentuk narasi deskriptif. 
Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi dengan membandingkan dan 
mengaitkan berbagai sumber informasi yang ada. Melalui proses ini, diharapkan hasil penelitian 
dapat memberikan gambaran yang jelas dan mendalam mengenai gaya kepemimpinan Kepala 
Sekolah di SMP Muhammadiyah 2 Boyolali Program Khusus, serta kontribusinya dalam 
menciptakan iklim sekolah yang produktif dan inspiratif. 

 

RESULT AND DISCUSSION 
Result  

Hasil observasi di SMP Muhammadiyah 2 Boyolali Program Khusus menunjukkan bahwa 
Kepala Sekolah Muhammad Sifyani menerapkan gaya kepemimpinan yang terbuka dan demokratis 
dengan menerima berbagai saran, pendapat, maupun kritik dari guru. Semua masukan, baik yang 
bersifat positif maupun negatif, dipertimbangkan secara bijaksana dan disesuaikan dengan kondisi 
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sekolah. Guru-sguru menilai bahwa kepala sekolah sangat responsif terhadap umpan balik, serta 
memberikan tindak lanjut ketika masukan dianggap membangun dan sesuai dengan kemampuan 
sekolah. Kepala sekolah menyatakan: “Setiap masukan dari guru kami terima dengan sikap terbuka, baik 
yang positif maupun kritik membangun. Jika memungkinkan, kami tindaklanjuti sesuai kondisi sekolah agar 
semua pihak merasa didengar dan diperhatikan.” 

Dalam pelaksanaan tugas, kepala sekolah menekankan pentingnya kerjasama tim dan evaluasi 
berbasis kemampuan individu. Setiap guru dievaluasi secara rutin berdasarkan aktivitas sehari-hari, 
produktivitas, serta tingkat kepedulian terhadap sekolah. Penugasan disesuaikan dengan struktur 
organisasi yang ada, sehingga semua anggota bekerja secara sinergis untuk mencapai tujuan 
bersama. Keputusan-keputusan penting juga selalu diambil melalui musyawarah dalam rapat dinas 
agar menghasilkan kebijakan yang adil dan kolektif. Kepala sekolah menyampaikan: “Kalau guru 
sudah tidak optimal atau tidak memenuhi standar, kami tidak memberikan tugas tambahan. Semua keputusan 
penting dibahas bersama dalam rapat dinas agar musyawarah berjalan dan semua suara didengar.”  

Dari hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah sangat mengedepankan prinsip 
kolektif dan teamwork dalam menjalankan kepemimpinan. Evaluasi yang dilakukan secara 
terstruktur memaksimalkan efektivitas kerja guru dan mendukung suasana kerja yang harmonis di 
lingkungan sekolah. Pendekatan ini memperkuat solidaritas dan komitmen seluruh staf dalam 
mencapai visi bersama sekolah. 

Koordinasi dan evaluasi menjadi aktivitas rutin yang dilaksanakan setiap hari untuk memastikan 
kelancaran proses belajar mengajar dan operasional sekolah. Kegiatan koordinasi dilakukan pada 
pagi hari sebelum KBM dimulai, sedangkan evaluasi dilaksanakan setelah sekolah usai. Koordinasi 
dan evaluasi ini dilakukan secara tatap muka, namun apabila kondisi tidak memungkinkan, 
dilakukan secara daring menggunakan platform seperti G-Meet, Zoom, atau WhatsApp. Selain itu, 
guru diberikan buku evaluasi yang menjadi alat monitoring kepala sekolah untuk mengetahui 
perkembangan dan kinerja setiap guru. Dalam wawancara, kepala sekolah menjelaskan: “Koordinasi 
pagi dan evaluasi sore adalah rutinitas penting untuk membahas tugas yang sudah dan akan dikerjakan. Jika 
tidak bisa bertemu langsung, kami manfaatkan G-Meet atau WhatsApp agar komunikasi tetap berjalan lancar.” 

Berdasarkan temuan ini, terlihat bahwa kepala sekolah sangat mengutamakan komunikasi yang 
teratur dan sistematis. Proses koordinasi dan evaluasi yang konsisten menciptakan pengawasan 
yang efektif terhadap kegiatan guru serta memungkinkan tindak lanjut cepat atas kendala yang 
muncul. Hal ini menegaskan bahwa keterbukaan dan pengelolaan komunikasi yang baik merupakan 
kunci keberhasilan pengelolaan sekolah. 

Pengambilan keputusan di SMP Muhammadiyah 2 Boyolali Program Khusus dilakukan secara 
kolektif kolegial, sesuai prinsip yang diterapkan oleh organisasi Muhammadiyah. Semua keputusan 
melibatkan musyawarah seluruh anggota, sehingga hasilnya lebih adil dan dapat diterima oleh 
semua pihak. Meskipun secara administratif pimpinan hanya kepala sekolah dan wakil kepala 
sekolah, dalam praktiknya pengambilan keputusan tetap melibatkan peran serta struktur 
kepemimpinan lainnya, termasuk wakil kepala sekolah bidang kesiswaan dan kurikulum, untuk 
menjaga efektivitas dan kelancaran sekolah. Kepala sekolah menegaskan melalui pernyataannya; 
“Setiap keputusan yang kami ambil selalu melalui musyawarah bersama seluruh pengurus agar semua pihak 
merasa memiliki dan hasilnya adil.” 

Hal ini menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah bersifat demokratis dan 
partisipatif. Pendekatan kolektif dalam pengambilan keputusan meningkatkan rasa tanggung jawab 
dan komitmen semua pihak terhadap kebijakan yang dihasilkan, sehingga mampu menciptakan 
suasana kerja yang kondusif dan harmonis. 
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Gambar 1. Kepala Sekolah memimpin rapat 

 
Kepala sekolah berupaya meningkatkan produktivitas guru dengan memberikan berbagai 

bentuk stimulasi. Bentuk penghargaan ini mencakup tugas tambahan bagi guru yang berprestasi, 
seperti mengikuti pelatihan atau workshop untuk meningkatkan kompetensi. Guru yang berhasil 
menyelesaikan pelatihan dapat menerima reward berupa insentif finansial. Selain itu, penghargaan 
dari dinas pendidikan, seperti kemudahan dalam kenaikan pangkat atau promosi jabatan, juga 
menjadi motivasi tambahan. Kepala sekolah juga berupaya memperbaiki sarana prasarana sekolah, 
termasuk ruang guru, untuk memberikan kenyamanan yang mendukung kinerja guru. Contoh 
teladan disiplin dari kepala sekolah juga menjadi faktor motivasi bagi para guru. Pernyataan ini 
disampaikan oleh kepala sekolah; “Kami memberikan pelatihan dan reward bagi guru yang menunjukkan 
loyalitas dan potensi. Selain itu, fasilitas seperti ruang guru kami perbaiki agar mereka merasa nyaman dan 
semangat dalam bekerja.” 

Hal ini menggambarkan bahwa kepala sekolah sangat memperhatikan aspek motivasi dan 
kesejahteraan guru sebagai kunci peningkatan kualitas pendidikan. Dengan pendekatan ini, 
produktivitas dan dedikasi guru dapat meningkat secara signifikan, yang berdampak positif pada 
kinerja sekolah secara keseluruhan. 

Pemecahan masalah di sekolah dilakukan secara sistematis dengan melibatkan berbagai pihak 
terkait. Kepala sekolah mengandalkan prosedur yang jelas dan SOP yang sudah diterapkan untuk 
menangani masalah, terutama yang berkaitan dengan peserta didik. Setiap sepuluh siswa dibimbing 
oleh satu guru pendamping akademik, dan jika masalah tidak terselesaikan di tingkat pendamping, 
maka akan dilanjutkan ke wali kelas, wakil kepala sekolah bidang kesiswaan, hingga akhirnya kepala 
sekolah jika diperlukan. Proses ini memastikan bahwa penyelesaian masalah berjalan secara 
bertahap dan terstruktur.  

Salah satu guru menjelaskan dalam wawancara: “Setiap masalah yang muncul dari peserta didik 
kepala sekolah menangani melalui alur yang jelas, mulai dari pendamping akademik sampai ke 
kepala sekolah jika masalahnya berat. Kepala sekolah melibatkan semua pihak agar solusi yang 
diambil tepat.”  

Dari sini dapat dilihat bahwa kepala sekolah menerapkan sistem manajemen masalah yang 
kolaboratif dan terorganisir. Pendekatan ini tidak hanya menyelesaikan persoalan secara efektif 
tetapi juga melibatkan peran aktif staf dalam mengelola kendala sehingga meningkatkan rasa 
tanggung jawab bersama. 
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Selain itu, kepala sekolah secara konsisten mengkomunikasikan tugas dan tanggung jawab guru 
melalui rapat dinas dan forum resmi lainnya. Informasi disampaikan secara jelas sebelum kegiatan 
belajar mengajar dimulai, baik melalui surat edaran, papan pengumuman, maupun arahan langsung 
oleh wakil kepala sekolah bidang kurikulum. Kepala sekolah juga mengeluarkan Surat Keputusan 
(SK) yang memuat detail tugas guru agar semua pihak memahami kewajibannya. Pendekatan ini 
dilakukan dengan bijaksana tanpa tekanan berlebihan, sehingga guru merasa termotivasi dan terarah 
dalam menjalankan tugasnya. Supervisi kelas dan evaluasi administratif juga dilakukan rutin untuk 
memastikan kelancaran proses pembelajaran dan manajemen sekolah. Melalui wawancara, kepala 
sekolah menjelaskan:“Kami selalu memberikan arahan tugas secara jelas melalui rapat dan surat keputusan. 
Pengawasan rutin juga kami lakukan supaya semuanya berjalan sesuai aturan dan guru merasa didukung.” 

Penjelasan ini menegaskan bahwa kepala sekolah menjalankan kepemimpinan yang sistematis 
dan komunikatif. Penyampaian informasi yang jelas dan supervisi yang konsisten menciptakan iklim 
kerja yang profesional dan produktif, sehingga mendukung pencapaian tujuan pendidikan sekolah 
secara optimal. 

 
Discussion 

Hasil Penelitian di SMP Muhammadiyah 2 Boyolali Program Khusus menunjukkan bahwa 
kepala sekolah menerapkan gaya kepemimpinan demokratis dan partisipatif. Hal ini tampak dari 
cara kepala sekolah menerima masukan dari guru, baik yang bersifat pujian maupun kritik 
konstruktif. Seluruh saran tersebut dipertimbangkan secara rasional dan kontekstual sesuai dengan 
kondisi dan kebutuhan sekolah. Teori kepemimpinan demokratis menurut (Rhodes & Hart, 2014) 
menekankan perlunya keterlibatan aktif anggota organisasi dalam pengambilan keputusan. 
Penelitian oleh (Suryadhiningrat et al., 2022) menyebutkan bahwa partisipasi guru dalam 
kepemimpinan berdampak pada meningkatnya loyalitas dan motivasi kerja. Sementara itu, studi 
oleh (Karim et al., 2022; Kartiko et al., 2024; Wijayanti, 2020) menemukan bahwa kepemimpinan 
demokratis menciptakan iklim kerja yang lebih positif dan harmonis. Praktik yang diterapkan oleh 
kepala sekolah mencerminkan pendekatan demokratis yang efektif, memperkuat ikatan antar warga 
sekolah dan meningkatkan partisipasi dalam pencapaian tujuan bersama. 

Di sisi lain, sistem penugasan diatur secara adil berdasarkan kinerja dan loyalitas guru, tanpa 
memberikan beban tambahan kepada guru yang belum memenuhi standar. Pendekatan ini 
mencerminkan prinsip meritokrasi dalam pengambilan keputusan pendidikan, di mana tanggung 
jawab diberikan berdasarkan evaluasi objektif dan struktur organisasi yang telah disepakati. Evaluasi 
guru dilakukan secara kontinu melalui observasi harian dan pelaporan kinerja, menegaskan adanya 
sistem pengawasan internal yang aktif (Caputo et al., 2021). 

Musyawarah menjadi landasan utama dalam pengambilan kebijakan strategis, sejalan dengan 
prinsip kepemimpinan kolegial. Ini menunjukkan bahwa kepala sekolah tidak memposisikan diri 
sebagai aktor tunggal, tetapi menempatkan keputusan sebagai hasil deliberasi kolektif. Hal ini 
memperkuat hasil penelitian (Allur et al., 2018; Bakar et al., 2023), yang menunjukkan bahwa model 
kepemimpinan kolaboratif berkontribusi pada penguatan budaya organisasi dan peningkatan 
kualitas pembelajaran. 

Koordinasi dan evaluasi dilakukan secara rutin, baik melalui pertemuan langsung maupun 
platform digital. Pendekatan ini menunjukkan adaptabilitas kepala sekolah dalam menjaga 
kontinuitas komunikasi dan manajemen sekolah secara efektif (Kaur Bagga et al., 2023). Praktik ini 
juga mempertegas peran kepemimpinan transformasional yang berorientasi pada optimalisasi 
proses manajerial melalui teknologi dan sistem monitoring berbasis data (Ackoff, 1999; Bass & 
Riggio, 2006). Menurut Suryosubroto (2021), koordinasi dan evaluasi yang teratur mendukung 
efektivitas pengelolaan sekolah. Studi oleh (Ramli et al., 2024) mengungkapkan bahwa komunikasi 
yang sistematis meningkatkan kepatuhan dan kedisiplinan guru dalam menjalankan tugas. Praktik 
ini mendukung terbentuknya sistem manajemen yang responsif dan efisien, memudahkan 
penyelesaian masalah dan pelaksanaan program sekolah secara menyeluruh. 
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Pengambilan keputusan yang bersifat kolektif kolegial mencerminkan nilai-nilai demokrasi 
dalam manajemen pendidikan Muhammadiyah. Keterlibatan seluruh pemangku kepentingan 
termasuk wakil kepala sekolah, guru, dan staf administrative mewujudkan pengelolaan sekolah yang 
inklusif dan akuntabel. Hal ini memperkuat argumen Frontiers in Education (2025) yang 
menyatakan bahwa gaya kepemimpinan partisipatif meningkatkan kepemilikan bersama terhadap 
visi sekolah dan efektivitas pelaksanaan program pendidikanv (Basahel, 2021; Khassawneh & 
Elrehail, 2022; Wang et al., 2022). 

Kepala sekolah juga mengimplementasikan strategi motivasi guru melalui insentif 
profesional, baik dalam bentuk pelatihan, penghargaan finansial, maupun peluang pengembangan 
karier. Ini merupakan aplikasi dari teori motivasi Herzberg, di mana faktor penghargaan dan 
pengakuan menjadi pemacu peningkatan produktivitas. Lingkungan kerja yang nyaman, seperti 
fasilitas ruang guru yang memadai, berperan sebagai faktor pendukung (hygiene factors) yang menjaga 
kepuasan kerja guru (Bektaş et al., 2022; Zhang et al., 2021). 

Dalam hal penanganan masalah, kepala sekolah membentuk sistem penanganan berjenjang 
dan berbasis SOP. Proses ini mencerminkan implementasi prinsip Total Quality Management 
(TQM) dalam pendidikan, di mana setiap persoalan diselesaikan melalui prosedur yang sistematis, 
melibatkan semua level organisasi, dan menjamin akuntabilitas penyelesaian masalah. Pendekatan 
ini menciptakan tata kelola sekolah yang efisien dan responsif terhadap dinamika peserta didik. 
Masalah diselesaikan secara kolektif, dengan melibatkan guru, wali kelas, dan pimpinan sekolah 
melalui forum-forum yang terstruktur. 

Menurut Rahardjo (2021), penyelesaian masalah yang melibatkan banyak pihak menciptakan 
tanggung jawab bersama dan mempercepat proses penanganan. Penelitian oleh Pramudito & 
Nurhayati (2022) memperlihatkan bahwa pendekatan kolaboratif meningkatkan efektivitas solusi 
yang diambil. Pendekatan yang dijalankan menunjukkan penerapan manajemen kolaboratif yang 
memperkuat integrasi fungsi dan tanggung jawab di antara staf sekolah. 

Seluruh penugasan guru disampaikan secara sistematis melalui forum resmi dan SK yang 
jelas, dengan supervisi rutin sebagai bentuk kontrol mutu dan pendampingan. Ini menunjukkan 
implementasi gaya kepemimpinan instruksional yang tidak hanya berfokus pada hasil, tetapi juga 
pada proses pencapaian kualitas pembelajaran. Kepala sekolah berperan sebagai supervisor dan 
instructional leader yang secara aktif mengarahkan, membimbing, dan mengevaluasi proses 
pendidikan agar sesuai dengan tujuan institusional. Menurut (Suprihatin et al., 2022) supervisi yang 
terjadwal dan komunikasi formal yang konsisten berkontribusi terhadap peningkatan kualitas 
pembelajaran. Hal ini didukung oleh studi dari (Arum et al., 2024; Mariani et al., 2024; Sunardi & 
Satori, 2024)yang menyebutkan bahwa supervisi berkelanjutan berperan penting dalam 
peningkatan profesionalisme guru. konsistensi dalam penyampaian informasi dan pelaksanaan 
supervisi membentuk budaya kerja yang disiplin dan terarah, yang mendukung tujuan pendidikan 
jangka panjang. 

Dengan demikian, gaya kepemimpinan kepala sekolah SMP Muhammadiyah 2 Boyolali 
Program Khusus merupakan kombinasi antara gaya demokratis, partisipatif, transformasional, dan 
instruksional. Pendekatan ini terbukti efektif dalam menciptakan iklim kerja yang kolaboratif, 
mendukung pengembangan profesional guru, dan memastikan pengambilan keputusan yang 
responsif terhadap kebutuhan institusi. 

Table 1. Gaya Kepemimpinan dan Implementasinya 

Gaya 
Kepemimpinan 
 

Praktik di Lapangan Dampak terhadap Sekolah 

Demokratis Musyawarah dalam 
pengambilan keputusan, 
keterbukaan terhadap 
masukan 

Meningkatkan partisipasi guru dan 
kepercayaan antar warga sekolah 
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Partisipatif Penugasan berdasarkan 
musyawarah dan kesepakatan 

Meningkatkan loyalitas dan rasa 
kepemilikan guru 

Transformasional Adaptasi teknologi, pelatihan 
guru, visi pembelajaran jangka 
panjang 

Mendorong inovasi dan peningkatan 
kinerja sekolah 

Intruksional Supervisi rutin, SK resmi, 
penugasan berbasis kinerja 

Meningkatkan kualitas pembelajaran dan 
profesionalisme guru 

 
CONCLUSION 

Penelitian ini mengungkap hal mengejutkan yang hanya teridentifikasi melalui pendekatan 
kualitatif fenomenologis, yaitu efektivitas kombinasi gaya kepemimpinan demokratis, partisipatif, 
transformasional, dan instruksional dalam menciptakan iklim kerja kolaboratif di sekolah Islam 
modern. Temuan ini menantang asumsi sebelumnya yang cenderung memisahkan pendekatan 
administratif dengan nilai-nilai keislaman dalam kepemimpinan pendidikan. Kepala sekolah SMP 
Muhammadiyah 2 Boyolali Program Khusus terbukti berhasil membangun sistem manajemen yang 
responsif dan manusiawi, yang berdampak langsung terhadap peningkatan kinerja dan loyalitas guru. 

Penelitian ini mengonfirmasi temuan-temuan sebelumnya mengenai manfaat gaya 
kepemimpinan demokratis dan kolegial, namun memperkaya literatur dengan bukti kontekstual baru 
di lingkungan sekolah berbasis nilai Islam. Selain itu, penelitian ini memperkenalkan pendekatan 
kepemimpinan hybrid berbasis nilai, sebuah sintesis antara nilai spiritual Islam dan teori 
kepemimpinan modern sebagai konsep baru yang belum banyak diangkat dalam penelitian 
sebelumnya. Hal ini memberikan perspektif segar terhadap praktik kepemimpinan yang adaptif dan 
bernilai transformatif, serta menjadi landasan bagi pengembangan model kepemimpinan pendidikan 
berbasis nilai keislaman. 

Studi ini memiliki keterbatasan pada cakupan data yang bersifat lokal dan kontekstual, yakni 
hanya mengambil satu sekolah sebagai lokasi penelitian dengan informan terbatas. Selain itu, variasi 
jenjang pendidikan, gender, dan usia tidak menjadi fokus utama, sehingga generalisasi hasil perlu 
dilakukan secara hati-hati. Metode kualitatif yang digunakan juga menekankan kedalaman data 
namun kurang dalam kuantifikasi pengaruh. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lanjutan dengan 
pendekatan campuran (mixed-method), sampel yang lebih besar, serta konteks institusi yang 
beragam agar hasilnya dapat digunakan sebagai dasar perumusan kebijakan pendidikan yang lebih 
luas dan tepat sasaran. 
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